
 



 



 



 



ABSTRAK 

Remaja rentang usia 11-15 tahun merupakan individu yang mengalami perkembangan pesat 

dari segala aspek perkembangan dan kecerdasan, bangkitnya akal dan kesadaran diri sudah 

mulai muncul.  Dalam masa ini terdapat enery dan kekuatan fisik yang luar biasa serta 

tumbuh keingintahuan dan keinginan coba-coba. Periode ini merupakan puncak 

perkembangan emosi yang mengakibatkan terjadinya perubahan kecenderungan 

mementingkan diri sendiri dan mulai mencari konsep diri, sehingga usia remaja 

dikategorikan sebagai usia labil dan rentan, dimana ia akan memasuki usia transisi dari 

anak-anak menuju dewasa. Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus dari orang tua.  

Selain menjadi orang yang dapat melindungi dan membuat dirinya nyaman, juga 

membutuhkan teman untuk berbagi. Sudah seyogiyanya orang tua menempatkan diri 

sebagai teman bagi anak-anaknya yang memasuki masa remaja. 

Terdapat pola asuh atau perlakuan orang tua terhadap anak yang berusia remaja, yang 

masing-masing mempunyai pengaruh terhadap remaja. Sikap “acceptance” yaitu 

penerimaan merupakan yang baik untuk dimiliki dan dikembangkan oleh orang tua, karena 

ternyata memiliki kontribusi kepada pengembangan kepribadian anak yang sehat.  

Pola asuh otoritatif orang tua merupakan gaya pengasuhan yang fleksibel, dimana orang tua 

memberi anak otonomi, namun berhati-hati menjelaskan batasan yang mereka harapkan dan 

memastikan anak-anak untuk mengikuti pedoman ini agar kecerdasan sosial remaja dapat 

tercapai dengan baik sehingga seseorang bisa sukses yang merupakan pencapaian 

kematangan dalam hubungan sosial.  

Tulisan ini menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan mengadakan Tanya jawab 

(wawancara) sederhana terhadap orang tua dan remaja rentang usia 11-15 tahun mengenai 

sikap dan remaja dalam kesehariannya serta sikap orang tua yang berperan sebagai teman 

anaknya yang berusia remaja.  

Dari penelitian ini didapatkan bahwa orangtua selalu berinteraksi dan melibatkan remaja 

dalam aktifitas keseharian, ditanyakan keinginannya dan selalu menyediakan waktu untuk 

anak remajanya sehingga remaja dapat menjalin hubungan yang baik dengan para anggota 

keluarga bahkan dalam kehidupan masyarakat pun dapat diterima dengan baik. Hal ini 

merupakan pencapaian kematangan dalam kecerdasan sosial. 

Kata kunci : remaja, kecerdasan sosial, pola asuh otoritatif orang tua.  

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Adolescents aged 11-15 years are individuals who experience rapid development in all 

aspects of development and intelligence, the emergence of reason and self-awareness has 

begun to emerge. During this period there is extraordinary energy and physical strength as 

well as growing curiosity and desire to experiment. This period is the peak of emotional 

development which results in changes in self-centered tendencies and people starting to 

look for their self-concept, so that adolescence is categorized as an unstable and vulnerable 

age, where they will enter a transitional age from children to adults. Therefore, special 

attention is needed from parents. 

Apart from being a person who can protect and make himself comfortable, he also needs 

friends to share with. Parents should position themselves as friends for their children who 

are entering adolescence. 

There are parenting patterns or parents' treatment of teenage children, each of which has an 

influence on teenagers. The attitude of "acceptance", namely acceptance, is a good thing for 

parents to have and develop, because it turns out it contributes to the development of a 

child's healthy personality. 

Parental authoritative parenting is a flexible parenting style, where parents give children 

autonomy, but are careful to explain the boundaries they expect and ensure children follow 

these guidelines so that teenagers' social intelligence can be achieved well so that someone 

can be successful which is achieving maturity in social relationships. 

This article uses qualitative research techniques by conducting simple questions and 

answers (interviews) with parents and teenagers aged 11-15 years regarding attitudes and 

teenagers in their daily lives as well as the attitudes of parents who act as friends of their 

teenage children. 

From this research, it was found that parents always interact and involve teenagers in daily 

activities, ask about their wishes and always make time for their teenage children so that 

teenagers can build good relationships with family members and can even be well received 

in community life. This is an achievement of maturity in social intelligence. 

Key words: teenagers, social intelligence, parents' authoritative parenting style. 

 

 

 

 

 

 

 



طخ لا  خ

قُ٘ َشإ ِ اى زٌ زشاٗح اى ٌٕأع ر بٍس  ٍِ خْ 15-11 ث س  ٌٕ شاد  ؼُ٘ أف ز زَ زط٘س ٌ غ ث سشٌ  ً غ ف ٍ  جَ

ت َْ٘ ج٘اّ بء، اى زم ذ ٗاى ذأ ٗق ٘س ث قو ظٖ ؼ ٘ػً اى ً ٗاى زار لاه .اى زٕٓ خ زشح،  ف ْبك اى خ ٕ ٍش طبق خ غ  ػبدٌ

٘ح خٍ ٗق ذّ خ ث ضبف بلإ ى ث ض٘ه إى ذ ف زضاٌ جخ ٍ ً ٗسغ خ ف زجشث جش .اى ز ؼ زٕٓ ر زشح  ف  رسٗح اى

زط٘س ً اى ؼبى ف زج الاّ ْ ْٖب ٌٗ ٍش ػ غ ً ادر ٍ٘ه ف َ خٍ اى بّ ذء الأّ سبُ ٗث جذث الإّ بى ٍٔ ػِ ث ٘ فٖ ٍ 

،ٔ زار ٍث ى ذ ْف ث ظ زشح ر قخ ف َشإ يى اى ٖب ػ سِ أّ ٍش  قش غ ز س ٍف، ٍ ؼ ض ٍث ٗ ٍذخو د س  ً  ف

يخ خٍ ٍشد قبى ز يخ ٍِ اّ خ ٍشد ف٘ى ط ى اى يخ إى قخ ٍشد َشإ جبس .اى ن ل، .اى زى ْبك ٗى ى دبجخ ٕ بً إى زَ  خبص إ

ٍِ ِ ذٌ ٘اى  .اى

ظشف ْظش ٗث ٔ ػِ اى ّ٘ ْٔ شخظًب م ن َ خ ٌ سٔ دَبٌ ف ب ّ يٖ ؼ ذخ، ٗج ٔ ٍشٌ إّ زبج ف ذ ى أٌضًب ٌ بء إى طذق  أ

شبسمخ يَ ٌ ى ؼٖ جت .ٍ يى ٌ بء ػ ؼ٘ا أُ اَث ض ٌ ٌ سٖ ف بء أّ طذق أ ٌٖ م فبى ِ لأط زٌ يُ٘ اى ذخ يخ ٌ  ٍشد

قخ َشإ  .اى

ْبك َبط ٕ خ أّ ٌ٘ شث يخ أٗ ر ِ ٍؼبٍ ذٌ ٘اى جبٓ اى فبه ر ٍِ، الأط ق َشإ نو اى ْٖب ٗى ٍش ٍ أث يى ر  ػ

ٍِ ق َشإ ف إُ .اى ق قت" ٍ٘ ج٘ه، أي ،"ٗهاى ق ٕ٘ اى شٍ  ٍذ أ جت ج يى ٌ ِ ػ ذٌ ٘اى ي٘ا أُ اى زذ ٌ ٔ  ث

زط٘سٗا، ٌٗ ٔ ضخ لأّ ٔ ار ٌٕ أّ سب ٌ ً خٍ ف َْ خٍ ر ظ شخ فو  ط خٍ اى ظذ  .اى

٘ح خٍ الأث خ ٗالأٍ٘ ٘ق َ٘ث ًٕ اى ي٘ة  س ٘ي أ ٍث ٍشُ، أث ْخ د َ بء ٌ فبه اَث خٍ، الأط لاى ق ز س ٌْٖ الا ن  ٗى

ظُ٘ يى دشٌ ششح ػ ذذٗد  زً اى ٖب اى ؼّ٘ ز٘ق ٌ ُْ٘ ضَ جبع ٌٗ فبه ار ٖزٓ الأط شبداد ى زى الإس  د

نِ َ ٍق ٌ ق ذ بء ر زم بػً اى زَ ٍِ الاج ق شإ يَ نو ى ش ٍذ ث زى ج نِ د زَ شخض ٌ بٍ  ْجبح ٍِ  ٕ٘ اى ٗ 

ٍق ق ذ ضج ر ْ ً .اى بد ف ؼلاق خٍ اى بػ زَ  .الاج

زخذً س زٕٓ ر خ  قبى َ ٍبد اى ْ ق جذث ر ْ٘ػً اى لاه ٍِ اى يخ إجشاء خ ئ س خ أ ٍطخ ٗأج٘ث س لاد) ث قبث  ٍغ (ٍ

ٍبء ٍِ الأٍ٘س أٗى ق َشإ زي ٗاى زشاٗح ُاى ٌٕ ر ٍِ أػَبس خْ 15-11 ث س ٍَب  يق ف ؼ ز ف ٌ َ٘اق  ث

ٍِ ق َشإ ً اى ٌٖ ف ٍبر خٍ د ٍٍ٘ ل اى زى ف ٗم اق بء ٍ٘ ِ اَث زٌ يُ٘ اى ؼَ بء ٌ طذق أ ٌٖ م فبى  لأط

ٍِ ق َشإ  .اى

زٕا ٍِ جذث،  بء أُ ٗجذ اى يُ٘ اَث فبػ ز ب ٌ ًَ ُ٘ دائ ششم ٌٗ ٍِ ق َشإ ً اى شطخ ف خٍ، الأّ ٍٍ٘  اى

ُ٘ سأى ٌٖ ػِ ٌٗ جبر ظُ٘ سغ ظ خ ب ٌٗ ًَ ٘ دائ ذاى ٌٖ ق فبى ٍِ لأط ق َشإ زى اى نِ د زَ قُ٘ ٌ َشإ  ٍِ اى

ْبء بد ث ٍذح ػلاق شاد ٍغ ج سشح أف زى الأ زٌ ٗد ٌ ٌٖ جبى ق ز س نو ا ش ٍذ ث ً ج ٍبح ف ذ خٍ اى ؼ زَ َج  .اى

زٕا جبص ٗ ضج إّ ْ ي ً ى بء ف زم بػً اى زَ  .الاج

بد يَ ن خٍ اى زبد ف َ قُ٘، :اى َشإ بء اى زم بػً، اى زَ ي٘ة الاج س ِ أ ذٌ ٘اى ً اى خٍ ف زشث خ اى يطٌ٘ س  .اى
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